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TRIZ (Teoriya Resheniya Izobretatelskikh Zadach), yang dalam 

bahasa Rusia berarti "Teori Pemecahan Masalah Inventif", adalah sebuah 

metodologi pemecahan masalah yang diciptakan oleh Genrich Altshuller 

pada tahun 1946. TRIZ dirancang untuk membantu orang menemukan 

solusi inovatif untuk masalah teknis dan non-teknis dengan 

menggunakan prinsip-prinsip yang sudah teruji. Altshuller, yang 

merupakan seorang insinyur dan penemu, mengembangkan TRIZ 

berdasarkan analisis ribuan paten dari berbagai bidang untuk 

mengidentifikasi pola umum inovasi yang dapat digunakan oleh siapa 

saja untuk menyelesaikan masalah dengan cara kreatif. 

Asumsi Dasar TRIZ 

TRIZ didasarkan pada beberapa asumsi dasar yang membedakannya dari 

metode pemecahan masalah konvensional: 

1. Evolusi Teknologi Tidak Acak: Inovasi teknologi mengikuti pola-

pola tertentu yang dapat diprediksi. Inovasi bukanlah hasil dari ide-

ide acak atau sekadar hasil dari kreativitas individual, melainkan 

muncul dari prinsip-prinsip yang berulang. 

2. Kontradiksi Teknis: Masalah yang memerlukan solusi inovatif 

sering kali melibatkan kontradiksi, di mana meningkatkan satu 

aspek suatu sistem menyebabkan penurunan pada aspek lain. 

Contoh: membuat produk lebih ringan bisa mengorbankan 

kekuatannya. TRIZ menyediakan cara untuk menyelesaikan 

kontradiksi ini tanpa kompromi. 

3. Kreativitas dapat Diprediksi: Dengan memahami pola-pola 

inovasi, kreativitas bisa menjadi lebih sistematis dan diprediksi. 

Metode TRIZ memandu pengguna untuk menghasilkan solusi 

kreatif melalui prinsip-prinsip yang terbukti. 

4. Solusi Ada di Luar Bidang Spesifik: Solusi untuk suatu masalah 

sering kali dapat ditemukan di luar bidang spesifik masalah 

tersebut. TRIZ mendorong pencarian solusi dari berbagai disiplin 
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ilmu, dengan mengadopsi prinsip-prinsip umum yang telah 

berhasil di tempat lain. 

Elemen Kunci TRIZ 

1. Kontradiksi Teknis dan Fisik: TRIZ membantu mengidentifikasi 

dan menyelesaikan kontradiksi dalam sistem teknis atau fisik. Dua 

jenis kontradiksi yang umum adalah: 

o Kontradiksi Teknis: Ketika peningkatan dalam satu 

parameter sistem menyebabkan penurunan dalam parameter 

lain. Contohnya: membuat mobil lebih cepat dapat 

mengurangi efisiensinya dalam hal konsumsi bahan bakar. 

o Kontradiksi Fisik: Ketika satu elemen dari suatu sistem perlu 

memiliki sifat yang saling bertentangan dalam waktu yang 

bersamaan. Contoh: Sebuah pesawat perlu terbang tinggi 

untuk efisiensi bahan bakar, tetapi juga harus rendah untuk 

aksesibilitas penumpang. 

Matriks Kontradiksi dan 40 Prinsip Inovasi adalah alat yang digunakan 

untuk menyelesaikan kontradiksi ini dengan menghasilkan solusi kreatif 

yang menghilangkan kebutuhan kompromi. 

2. 40 Prinsip Inovasi: Ini adalah daftar prinsip atau strategi yang 

dapat diterapkan untuk memecahkan masalah dan mengatasi 

kontradiksi dalam berbagai konteks. Beberapa contoh prinsip 

inovasi meliputi: 

o Prinsip 1: Pembagian: Membagi objek atau sistem menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil untuk mengatasi kendala. 

o Prinsip 15: Dinamis: Memungkinkan sistem atau objek 

menjadi fleksibel atau berubah bentuk untuk mengatasi 

kondisi yang berubah. 

o Prinsip 13: Inversi: Mengubah posisi atau urutan untuk 

memecahkan masalah (misalnya, bukannya 

menyeimbangkan beban, pindahkan beban ke posisi yang 

lebih menguntungkan). 
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o Prinsip 35: Transformasi Sifat Fisik dan Kimia: Mengubah 

keadaan atau sifat dari sistem yang ada (contoh: mengubah 

wujud dari cair ke padat). 

3. Matriks Kontradiksi: Matriks ini adalah alat yang menghubungkan 

berbagai parameter teknis dengan prinsip-prinsip inovasi. Ketika 

seseorang menghadapi kontradiksi teknis, mereka bisa 

menggunakan matriks untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip yang 

mungkin menawarkan solusi. Sebagai contoh, jika masalahnya 

melibatkan "kekuatan" yang bertentangan dengan "massa," maka 

matriks kontradiksi akan menunjukkan prinsip-prinsip inovasi yang 

bisa diterapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

4. Prinsip Pemisahan: Untuk menyelesaikan kontradiksi fisik, TRIZ 

mengusulkan penggunaan prinsip pemisahan. Ada empat jenis 

pemisahan: 

o Pemisahan dalam ruang: Mengatur elemen sistem pada 

lokasi yang berbeda. 

o Pemisahan dalam waktu: Memungkinkan elemen-elemen 

bertentangan bekerja pada waktu yang berbeda. 

o Pemisahan berdasarkan kondisi: Membuat sistem atau 

objek bertindak berbeda berdasarkan kondisi atau 

lingkungan. 

o Pemisahan skala: Mengatasi kontradiksi dengan merubah 

ukuran atau skala sistem. 

5. Kurva Evolusi Sistem: TRIZ juga mengusulkan bahwa sistem teknis 

berevolusi mengikuti pola yang dapat diprediksi. Ada delapan pola 

evolusi dalam TRIZ, yang menggambarkan cara-cara di mana 

sistem berkembang dari waktu ke waktu menuju keadaan yang 

lebih kompleks dan efisien. Salah satu pola evolusi adalah 

Peningkatan Idealisasi, yang menyatakan bahwa sistem 

cenderung menuju peningkatan fungsi dengan biaya minimal dan 

komplikasi lebih sedikit. 
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Contoh pola evolusi lainnya: 

o Peningkatan Dinamis: Sistem bergerak dari kaku dan statis 

menuju keadaan yang lebih fleksibel dan dinamis. 

o Peningkatan Tingkat Pengendalian: Sistem akan 

berkembang menjadi lebih terkontrol dan diatur lebih baik. 

6. Pemanfaatan Sumber Daya: Dalam TRIZ, setiap masalah 

diharapkan bisa diselesaikan dengan menggunakan sumber daya 

yang ada di sistem. Sumber daya ini bisa berupa energi, material, 

ruang, waktu, informasi, atau fungsi-fungsi yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal dalam sistem tersebut. 

Misalnya, jika ada panas berlebih yang dihasilkan dari suatu proses, 

daripada membuang panas tersebut, bisa dicari cara untuk 

memanfaatkannya untuk operasi lain dalam sistem. 

Langkah-Langkah Pemecahan Masalah dengan TRIZ 

1. Mengidentifikasi Masalah: Tahap pertama adalah 

mengidentifikasi masalah atau tantangan spesifik yang ingin 

dipecahkan. 

2. Analisis Kontradiksi: Mengidentifikasi apakah masalah tersebut 

melibatkan kontradiksi teknis atau fisik, yang memerlukan 

penyelesaian tanpa kompromi. 

3. Penerapan Prinsip-Prinsip Inovasi: Berdasarkan matriks 

kontradiksi, pilih prinsip-prinsip inovasi yang sesuai untuk 

membantu menyelesaikan kontradiksi tersebut. Ini melibatkan 

pemikiran kreatif yang terstruktur menggunakan alat dan panduan 

TRIZ. 

4. Menghasilkan Solusi: Menerapkan prinsip-prinsip inovasi untuk 

menghasilkan berbagai kemungkinan solusi untuk masalah yang 

dihadapi. 
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5. Evaluasi dan Implementasi: Mengevaluasi solusi yang dihasilkan, 

memilih yang paling layak, dan kemudian merencanakan 

implementasinya dalam sistem. 

Contoh Kasus Penerapan TRIZ 

Misalkan sebuah perusahaan manufaktur menghadapi masalah dalam 

meningkatkan kapasitas produksi mesin cetak, di mana peningkatan 

kecepatan produksi akan menyebabkan peningkatan suhu mesin yang 

berlebihan, sehingga merusak komponen internal. Ini adalah contoh 

kontradiksi teknis: kecepatan dan suhu bertentangan satu sama lain. 

Dengan menggunakan matriks kontradiksi, perusahaan 

mengidentifikasi bahwa prinsip inovasi yang dapat diterapkan adalah: 

• Prinsip 29: Memanfaatkan lingkungan eksternal: Memanfaatkan 

aliran udara atau air eksternal untuk mendinginkan mesin, tanpa 

perlu memperlambat kecepatannya. 

• Prinsip 10: Tindakan awal: Mengurangi akumulasi panas dengan 

pendinginan dini sebelum suhu meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan prinsip-prinsip ini, perusahaan kemudian bisa merancang 

sistem pendinginan baru yang memanfaatkan udara luar yang lebih 

dingin untuk mengurangi panas di sekitar mesin, memungkinkan 

peningkatan kecepatan tanpa merusak komponen internal. 

Kesimpulan 

TRIZ adalah pendekatan yang kuat dan terstruktur untuk pemecahan 

masalah yang dapat membantu organisasi dan individu menghasilkan 

solusi inovatif untuk masalah teknis dan non-teknis. Dengan fokus pada 

pola evolusi teknologi dan penggunaan prinsip-prinsip inovasi, TRIZ 

memungkinkan pengguna untuk mengatasi kontradiksi tanpa kompromi, 

sehingga membuka jalan untuk inovasi yang berkelanjutan. Metodologi 

ini sangat relevan dalam lingkungan industri modern di mana inovasi 

cepat dan solusi kreatif sering menjadi pembeda utama dalam 

keberhasilan bisnis. 
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Melanjutkan penjelasan sebelumnya, kita akan menggali lebih dalam 

mengenai aplikasi praktis TRIZ di berbagai industri, tantangan dalam 

penerapan TRIZ, dan keunggulan serta kelemahan metode ini. Selain itu, 

kita akan membahas bagaimana TRIZ dapat diintegrasikan dengan 

metode pemecahan masalah lainnya untuk memperkuat proses inovasi. 

Aplikasi Praktis TRIZ di Berbagai Industri 

Industri Manufaktur: TRIZ memiliki aplikasi yang luas di bidang 

manufaktur, terutama dalam desain produk, perbaikan proses produksi, 

dan inovasi teknologi. Banyak perusahaan menggunakan TRIZ untuk 

meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi biaya, dan memecahkan 

masalah teknis yang rumit. 

Contoh Aplikasi: Sebuah pabrik mesin cetak menghadapi masalah ketika 

mesin beroperasi pada kecepatan tinggi, menghasilkan panas yang 

berlebihan yang mengurangi umur komponen. Dengan menggunakan 

Matriks Kontradiksi dan Prinsip Inovasi TRIZ (seperti memanfaatkan 

lingkungan eksternal atau pendinginan awal), mereka merancang sistem 

pendinginan baru yang memanfaatkan udara luar untuk menjaga suhu 

mesin tetap rendah tanpa perlu memperlambat produksi. Hasilnya 

adalah peningkatan kecepatan produksi sekaligus penurunan panas 

yang dihasilkan. 

Industri Otomotif: Industri otomotif menghadapi tantangan terus-

menerus dalam hal inovasi desain, efisiensi energi, dan keselamatan. 

TRIZ telah digunakan untuk memecahkan masalah terkait desain 

kendaraan, peningkatan performa, serta perbaikan keamanan. 

Contoh Aplikasi: Sebuah perusahaan otomotif menggunakan TRIZ untuk 

memecahkan masalah kebisingan yang dihasilkan oleh kendaraan listrik 

pada kecepatan rendah. Meskipun kendaraan listrik kurang bising 

daripada kendaraan berbahan bakar fosil, ini dapat menimbulkan 

masalah keselamatan bagi pejalan kaki. Menggunakan Prinsip Inovasi 

TRIZ, perusahaan menciptakan suara buatan yang hanya aktif pada 

kecepatan rendah, menjaga kendaraan tetap sunyi pada kecepatan 
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tinggi, tetapi memberikan peringatan yang cukup pada pejalan kaki saat 

kendaraan bergerak perlahan. 

 

Industri Kesehatan dan Medis: Di sektor kesehatan, TRIZ sering 

digunakan untuk menciptakan alat medis inovatif, mengembangkan 

metode perawatan baru, dan meningkatkan efisiensi sistem perawatan 

kesehatan. Alat-alat medis yang lebih canggih, seperti perangkat bedah 

minimal invasif, telah dirancang menggunakan prinsip-prinsip TRIZ untuk 

mengatasi tantangan operasional dan klinis. 

Contoh Aplikasi: Sebuah tim riset di bidang medis menggunakan TRIZ 

untuk merancang jarum suntik tanpa rasa sakit. Dengan menggunakan 

Prinsip Pembagian dan Pemisahan Berdasarkan Kondisi, mereka 

menciptakan jarum dengan beberapa ujung yang lebih kecil, yang dapat 

menembus kulit secara bertahap dengan rasa sakit yang jauh kurang  

dibandingkan jarum suntik konvensional. 

 

Teknologi Informasi (IT) dan Perangkat Lunak: TRIZ juga dapat diterapkan 

dalam pengembangan perangkat lunak dan sistem IT. Salah satu 

tantangan yang sering dihadapi dalam pengembangan perangkat lunak 

adalah mengelola kinerja sistem dengan kebutuhan untuk menjaga 

kemudahan penggunaan. TRIZ dapat membantu tim pengembangan 

menemukan cara untuk menyeimbangkan aspek-aspek ini. 

 

Contoh Aplikasi: Sebuah perusahaan pengembang perangkat lunak 

menghadapi masalah dalam mengelola kinerja aplikasi web yang 

melambat saat banyak pengguna terhubung sekaligus. Dengan 

menggunakan TRIZ, mereka menerapkan Prinsip 15: Dinamis, yang 

memungkinkan mereka untuk membagi beban server secara dinamis 

berdasarkan permintaan pengguna, sehingga aplikasi tetap berjalan 

lancar tanpa mengorbankan pengalaman pengguna. 
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Industri Energi dan Sumber Daya: Sektor energi menghadapi tantangan 

besar dalam hal efisiensi, pengurangan limbah, dan penerapan sumber 

daya energi yang terbarukan. TRIZ membantu menciptakan solusi 

inovatif untuk meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi dampak 

lingkungan. 

 

Contoh Aplikasi: Dalam pengembangan panel surya yang lebih efisien, 

sebuah tim insinyur menggunakan TRIZ untuk menyelesaikan kontradiksi 

antara ukuran panel yang besar (untuk menangkap lebih banyak cahaya) 

dan efisiensi ruang. Menggunakan Prinsip 3: Kualitas Lokal, mereka 

merancang panel yang menggunakan struktur seluler mikro yang lebih 

kecil, memungkinkan panel menangkap lebih banyak cahaya meskipun 

ukurannya tetap kecil dan efisien. 

 

Tantangan dalam Penerapan TRIZ 

Kurva Belajar yang Curam: TRIZ adalah metodologi yang sangat 

terstruktur dan terperinci. Banyak konsep seperti Matriks Kontradiksi, 40 

Prinsip Inovasi, dan Pola Evolusi Sistem memerlukan pemahaman 

mendalam sebelum dapat diterapkan secara efektif. Akibatnya, orang 

yang baru mempelajari TRIZ mungkin merasa kesulitan dalam 

memahami semua elemen tersebut. 

Solusi: Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan intensif dan praktik 

terarah sering kali diperlukan. Banyak perusahaan menginvestasikan 

waktu dalam membangun tim ahli TRIZ atau mempekerjakan fasilitator 

yang berpengalaman untuk membimbing tim selama proses pemecahan 

masalah. 

Memerlukan Keterampilan Abstraksi yang Kuat: Salah satu tantangan 

utama TRIZ adalah memerlukan kemampuan untuk berpikir secara 

abstrak dan menggeneralisasi masalah dari satu konteks teknis ke 

prinsip-prinsip umum. Hal ini bisa menjadi kendala, terutama bagi tim 

yang terbiasa dengan pendekatan linear dan konkret. 
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Solusi: Menggunakan kasus-kasus studi atau template umum yang telah 

disesuaikan dengan industri tertentu bisa membantu mengurangi 

ketidaknyamanan dalam abstraksi. Selain itu, metode kolaboratif dan 

bimbingan dari fasilitator TRIZ yang berpengalaman dapat 

meningkatkan kemampuan ini. 

 

Resistensi Terhadap Perubahan:  

Dalam beberapa kasus, organisasi atau tim mungkin mengalami 

resistensi terhadap penerapan metode baru, terutama ketika mereka 

sudah terbiasa dengan pendekatan konvensional. TRIZ, yang menuntut 

perubahan cara berpikir dan pemecahan masalah, bisa mendapatkan 

resistensi dari anggota tim yang merasa nyaman dengan metode yang 

lebih tradisional. 

Solusi: Manajemen perubahan yang baik, penekanan pada manfaat 

jangka panjang TRIZ, dan penggunaan kasus sukses dari organisasi lain 

yang telah menerapkan TRIZ dapat membantu mengurangi resistensi. 

Sering kali, keberhasilan awal dalam menerapkan solusi berbasis TRIZ 

dapat menjadi pendorong motivasi bagi tim untuk lebih terbuka 

terhadap pendekatan ini. 

Keunggulan TRIZ 

Pendekatan Sistematis dan Terstruktur: Tidak seperti brainstorming atau 

metode kreatif lainnya yang cenderung acak, TRIZ memberikan struktur 

dan pendekatan yang terarah dalam pemecahan masalah. Ini 

meminimalkan ketergantungan pada inspirasi atau kreativitas murni, dan 

lebih fokus pada pola-pola yang sudah terbukti. 

Memungkinkan Pemecahan Masalah yang Cepat: Karena TRIZ 

didasarkan pada prinsip-prinsip yang terbukti dari ribuan paten dan 

inovasi, pengguna bisa mempercepat proses pemecahan masalah. 

Daripada harus memulai dari awal, pengguna TRIZ bisa langsung 

mencari solusi berdasarkan kontradiksi yang serupa dengan yang telah 

dipecahkan di masa lalu. 
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Memfasilitasi Inovasi yang Berkelanjutan: TRIZ tidak hanya fokus pada 

solusi jangka pendek, tetapi juga memberikan alat untuk memahami 

bagaimana suatu sistem dapat berkembang di masa depan. Ini 

memungkinkan organisasi untuk menciptakan strategi inovasi yang 

berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan. 

Dapat Diadaptasi untuk Berbagai Industri:  

Prinsip-prinsip TRIZ sangat fleksibel dan dapat diterapkan di berbagai 

industri, mulai dari manufaktur, IT, kesehatan, hingga energi. Sifatnya 

yang lintas disiplin membuat TRIZ relevan di berbagai bidang, baik teknis 

maupun non-teknis. 

 

Kelemahan TRIZ 

Memerlukan Investasi Waktu yang Besar untuk Menguasai: Meskipun 

TRIZ menawarkan banyak manfaat, diperlukan waktu yang cukup lama 

untuk menguasai semua tekniknya. Pengguna perlu berlatih dan 

memahami prinsip-prinsipnya secara mendalam agar dapat 

menerapkannya secara efektif. 

Kurang Efektif untuk Masalah yang Tidak Mengandung Kontradiksi: 

TRIZ paling efektif ketika diterapkan pada masalah yang melibatkan 

kontradiksi teknis atau fisik. Jika masalahnya tidak melibatkan kontradiksi 

semacam itu, metode ini mungkin tidak memberikan nilai tambah yang 

signifikan dibandingkan pendekatan pemecahan masalah konvensional. 

Memerlukan Dukungan Organisasi: Untuk penerapan TRIZ yang 

sukses, dibutuhkan dukungan penuh dari manajemen serta pelatihan 

yang memadai bagi tim. Tanpa dukungan yang kuat dan fasilitator yang 

terlatih, penerapan TRIZ dapat menjadi proses yang sulit dan tidak 

produktif. 
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Integrasi TRIZ dengan Metode Pemecahan Masalah Lain 

TRIZ dapat diintegrasikan dengan metode pemecahan masalah lain 

untuk menghasilkan proses inovasi yang lebih kuat. Berikut beberapa 

metode yang sering digabungkan dengan TRIZ: 

Six Sigma: TRIZ dapat digunakan bersamaan dengan Six Sigma, terutama 

dalam fase Improve dan Control dari proses DMAIC 

Melanjutkan pembahasan mengenai TRIZ dan bagaimana integrasinya 

dengan metodologi lain, kita akan fokus pada implementasi praktis 

TRIZ di lingkungan bisnis dan teknologi modern, strategi untuk 

memaksimalkan hasil integrasi metodologi, serta peran penting TRIZ 

dalam menghadapi tantangan inovasi di masa depan. 

Implementasi Praktis TRIZ di Lingkungan Bisnis dan Teknologi 

Modern 

Di dunia yang semakin kompleks dan cepat berubah, kemampuan 

organisasi untuk berinovasi dengan cepat adalah kunci keberhasilan 

jangka panjang. TRIZ memberikan kerangka yang jelas dan sistematis 

untuk memecahkan masalah, terutama di sektor yang bergerak cepat 

seperti teknologi, manufaktur, energi, dan kesehatan. Ketika TRIZ 

diintegrasikan dengan pendekatan lain seperti Lean, Six Sigma, atau 

Design Thinking, ia tidak hanya memberikan solusi inovatif tetapi juga 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses inovasi. 

1. Contoh Implementasi di Bidang Teknologi dan Start-Up 

Di bidang teknologi, terutama dalam pengembangan start-up atau 

perusahaan yang bergerak cepat, tantangan sering kali muncul dalam 

bentuk kebutuhan untuk menyeimbangkan kecepatan inovasi dengan 

keterbatasan sumber daya. Start-up harus inovatif dan efisien dalam 

waktu bersamaan. 
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Implementasi TRIZ dalam Start-Up: 

• Mengatasi Tantangan Teknologi: Sebuah start-up yang 

mengembangkan aplikasi perangkat lunak mungkin menghadapi 

masalah terkait performa aplikasi saat jumlah pengguna 

bertambah. Ini adalah kontradiksi umum antara kinerja 

(kecepatan) dan kapasitas (skala pengguna). Dengan 

menggunakan TRIZ, perusahaan dapat menemukan solusi yang 

tidak hanya mengatasi masalah skala tetapi juga meningkatkan 

efisiensi aplikasi. Misalnya, mereka dapat menerapkan Prinsip 19: 

Kegunaan Berkala dengan memanfaatkan arsitektur komputasi 

awan yang dinamis, di mana server secara otomatis menyesuaikan 

beban kerja berdasarkan kebutuhan pengguna saat itu. 

• Inovasi Produk: Sebuah tim desain produk di start-up teknologi 

bisa menggunakan 40 Prinsip Inovasi untuk mengatasi masalah 

teknis yang mereka hadapi dalam desain produk. Misalnya, untuk 

merancang perangkat keras yang lebih ringan tetapi tetap kuat, 

mereka dapat menggunakan Prinsip 17: Dimensi Lain, di mana 

material baru dan desain 3D memungkinkan pengurangan berat 

tanpa mengorbankan kekuatan. 

2. Implementasi di Industri Manufaktur 

TRIZ telah banyak digunakan dalam industri manufaktur untuk 

mengatasi masalah yang berkaitan dengan efisiensi proses, kualitas 

produk, dan peningkatan kapasitas produksi. Penerapan TRIZ dalam 

industri ini terutama membantu organisasi mengatasi masalah 

kontradiksi teknis, seperti antara produktivitas tinggi dan biaya 

produksi rendah. 

Contoh Implementasi dalam Manufaktur: 

• Optimisasi Proses Produksi: Sebuah perusahaan manufaktur yang 

ingin meningkatkan kecepatan lini produksinya tanpa mengurangi 

kualitas produk dapat menggunakan Matriks Kontradiksi TRIZ. 

Jika peningkatan kecepatan menyebabkan peningkatan cacat 

produk, Prinsip 10: Tindakan Awal dapat diterapkan. Misalnya, 



Rudy C Tarumingkeng:  TRIZ - "Teori Pemecahan Masalah Inventif" 

14 

mereka dapat merancang ulang proses untuk melakukan 

pengujian kualitas lebih awal dalam siklus produksi, sehingga cacat 

dapat dideteksi dan diatasi sebelum produk selesai. 

• Pemanfaatan Sumber Daya: Sebuah perusahaan yang 

menghasilkan limbah panas dari proses produksinya dapat 

menggunakan Prinsip 25: Self-Service dan Pemanfaatan Sumber 

Daya dari TRIZ. Limbah panas ini bisa digunakan kembali untuk 

memanaskan bagian lain dari fasilitas atau digunakan untuk proses 

energi berkelanjutan, mengurangi biaya operasional secara 

keseluruhan. 

Strategi untuk Memaksimalkan Hasil Integrasi TRIZ dengan Metode 

Lain 

Agar integrasi TRIZ dengan metodologi lain seperti Six Sigma, Lean, dan 

Design Thinking dapat memberikan hasil yang maksimal, diperlukan 

beberapa strategi penting: 

1. Pelatihan dan Pengembangan Tim 

Untuk memaksimalkan manfaat dari TRIZ, organisasi harus 

menginvestasikan waktu dalam pelatihan dan pengembangan 

keterampilan tim. TRIZ, dengan alat-alat seperti Matriks Kontradiksi, 

40 Prinsip Inovasi, dan Kurva Evolusi Sistem, memerlukan pemahaman 

mendalam yang hanya dapat dicapai melalui pelatihan terstruktur dan 

penerapan dalam proyek nyata. Fasilitator TRIZ yang berpengalaman 

dapat membantu tim menyelaraskan pendekatan ini dengan metodologi 

yang sudah ada, seperti Lean atau Six Sigma. 

2. Fasilitasi Kolaborasi Lintas Disiplin 

Keberhasilan TRIZ sering kali bergantung pada kemampuan tim untuk 

bekerja sama lintas disiplin ilmu. Inovasi yang berkelanjutan memerlukan 

masukan dari berbagai perspektif—baik teknis maupun non-teknis. 

Dalam lingkungan Lean atau Six Sigma, kolaborasi lintas disiplin 

memungkinkan solusi yang lebih lengkap dan mendalam, terutama 

ketika menghadapi masalah yang kompleks dan multidimensional. 
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Misalnya, seorang insinyur yang bekerja di lini produksi mungkin 

menemukan solusi berdasarkan prinsip TRIZ, sementara seorang 

desainer produk bisa menambahkan inovasi dari perspektif estetika atau 

ergonomi. Dengan demikian, integrasi antara TRIZ dan metodologi 

kolaboratif lain akan menghasilkan produk atau proses yang lebih 

unggul. 

3. Penerapan Tahap Bertahap (Phased Implementation) 

TRIZ bisa diterapkan secara bertahap dalam siklus inovasi perusahaan. 

Dalam banyak kasus, perusahaan yang mencoba menerapkan TRIZ 

secara penuh dan langsung sering merasa kewalahan dengan 

kompleksitas metodologi ini. Oleh karena itu, integrasi TRIZ dengan 

metodologi lain dapat dilakukan secara bertahap—misalnya, memulai 

dengan mengidentifikasi kontradiksi teknis utama dan kemudian 

menggunakan prinsip-prinsip inovasi untuk menghasilkan solusi yang 

relevan. 

Peran Penting TRIZ dalam Menghadapi Tantangan Inovasi di Masa 

Depan 

Di masa depan, organisasi dihadapkan pada berbagai tantangan inovasi, 

termasuk teknologi disruptif, perubahan cepat dalam pasar global, 

dan tuntutan untuk keberlanjutan. Dalam konteks ini, TRIZ memiliki 

peran penting untuk dimainkan, baik dalam pengembangan teknologi 

baru maupun dalam penciptaan proses yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. 

1. Inovasi Berkelanjutan dan Teknologi Hijau 

Di tengah meningkatnya perhatian terhadap perubahan iklim dan 

keberlanjutan, TRIZ dapat membantu organisasi dalam merancang 

teknologi yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dengan 

menggunakan prinsip TRIZ, organisasi dapat menemukan cara untuk 

mengurangi jejak karbon, memanfaatkan sumber daya secara lebih 

efisien, dan menghilangkan limbah. 

Contoh: Sebuah perusahaan energi terbarukan dapat menggunakan 

TRIZ untuk mengatasi tantangan terkait penyimpanan energi surya. 



Rudy C Tarumingkeng:  TRIZ - "Teori Pemecahan Masalah Inventif" 

16 

Dengan menggunakan Prinsip 3: Kualitas Lokal, mereka mungkin 

merancang panel surya dengan sel-sel yang mampu memaksimalkan 

penyerapan energi pada area yang berbeda berdasarkan kondisi lokal 

(seperti intensitas cahaya atau suhu). 

2. Pemecahan Masalah Kompleks di Era Teknologi AI dan IoT 

Dalam dunia yang semakin terdigitalisasi, di mana kecerdasan buatan 

(AI) dan Internet of Things (IoT) menjadi pusat dari banyak inovasi, 

TRIZ dapat membantu mengatasi masalah integrasi teknologi yang 

kompleks. Misalnya, TRIZ dapat membantu dalam menciptakan jaringan 

IoT yang lebih efisien, di mana perangkat saling terhubung secara 

dinamis dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya energi. 

Contoh: Sebuah tim pengembang AI yang bekerja pada sistem 

pengenalan gambar mungkin menemukan bahwa keakuratan prediksi AI 

meningkat, tetapi dengan biaya waktu pemrosesan yang lebih lama. 

Dengan menggunakan Matriks Kontradiksi TRIZ, mereka dapat 

mengidentifikasi Prinsip 20: Kontinuitas Tindakan Berguna, di mana AI 

dilatih secara dinamis hanya pada set data tertentu yang relevan untuk 

mengurangi waktu pemrosesan sambil tetap menjaga keakuratan. 

3. Adaptasi terhadap Perubahan Pasar dan Teknologi 

Seiring dengan semakin cepatnya perubahan teknologi dan pasar, 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan berinovasi menjadi lebih 

penting daripada sebelumnya. TRIZ memberikan panduan dalam 

mengantisipasi evolusi teknologi dan mendorong organisasi untuk 

lebih siap menghadapi tantangan masa depan. Kurva Evolusi Sistem 

dalam TRIZ, misalnya, dapat digunakan untuk memprediksi bagaimana 

suatu teknologi akan berkembang dari waktu ke waktu, membantu 

organisasi untuk lebih proaktif dalam perencanaan strategis mereka. 

Contoh: Sebuah perusahaan teknologi yang bergerak di bidang mobil 

otonom dapat menggunakan Pola Evolusi TRIZ untuk merencanakan 

perkembangan teknologi mereka, dari kontrol manual ke sistem 

sepenuhnya otomatis, dan memanfaatkan Prinsip Pemisahan Waktu 
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untuk mengembangkan transisi bertahap yang memungkinkan mobil 

berpindah antara mode manual dan otonom sesuai dengan kondisi jalan. 

Kesimpulan 

TRIZ adalah metodologi yang kuat dan sistematis untuk memecahkan 

masalah inventif dan inovatif. Ketika diintegrasikan dengan metode lain 

seperti Six Sigma, Lean Manufacturing, dan Design Thinking, TRIZ 

memberikan kemampuan tambahan untuk mengatasi masalah teknis 

yang kompleks, mendorong efisiensi, dan menghasilkan solusi inovatif 

yang berkelanjutan. 

Dengan pelatihan yang tepat, kolaborasi lintas disiplin, dan penerapan 

bertahap, organisasi dapat memanfaatkan potensi penuh TRIZ untuk 

menghadapi tantangan inovasi di masa depan. Di era teknologi yang 

semakin berkembang pesat, TRIZ akan terus memainkan peran penting 

dalam membantu organisasi menciptakan solusi baru, menavigasi 

perubahan, dan tetap kompetitif di pasar global yang dinamis. 

 

Integrasi TRIZ (Teori Pemecahan Masalah Inventif) dengan metode 

pemecahan masalah lain, seperti Six Sigma, Lean Manufacturing, 

Design Thinking, dan Kaizen, dapat memperkuat kemampuan 

organisasi dalam mengatasi tantangan teknis dan meningkatkan inovasi. 

Kombinasi metode ini memungkinkan pendekatan yang lebih lengkap 

untuk pemecahan masalah karena setiap metodologi memiliki kekuatan 

dan fokus yang berbeda. Mari kita lihat bagaimana TRIZ diintegrasikan 

dengan beberapa metode pemecahan masalah lainnya. 

1. Integrasi TRIZ dengan Six Sigma 

Six Sigma adalah metode pemecahan masalah yang terstruktur yang 

berfokus pada peningkatan kualitas dengan mengurangi variasi dan 

cacat dalam proses. Ini menggunakan data dan alat statistik dalam 

proses DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. TRIZ menambahkan elemen inovasi pada 

metodologi yang berbasis data ini, terutama dalam fase Improve dan 

Control. 
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Cara Integrasi: 

• Fase Improve: Setelah melakukan analisis mendalam pada fase 

Measure dan Analyze, Six Sigma dapat menemukan masalah yang 

melibatkan kontradiksi teknis (misalnya, meningkatkan kecepatan 

produksi menyebabkan lebih banyak cacat). Di sini, TRIZ masuk 

dengan Matriks Kontradiksi dan 40 Prinsip Inovasi untuk 

menyelesaikan kontradiksi tersebut tanpa kompromi. 

• Fase Control: Setelah solusi diterapkan, TRIZ dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi bagaimana sistem dapat terus berkembang 

melalui pola evolusi teknis yang diprediksi oleh TRIZ, menjaga 

peningkatan berkelanjutan yang sejalan dengan standar Six Sigma. 

Contoh: 

Sebuah pabrik yang meningkatkan kecepatan produksi menghadapi 

peningkatan jumlah cacat produk. Menggunakan Prinsip 10 (Tindakan 

Awal) dari TRIZ, pabrik ini merancang sistem yang melakukan pengujian 

kualitas pada tahap awal proses produksi, sebelum cacat semakin besar, 

menjaga kualitas tinggi tanpa memperlambat kecepatan produksi. 

2. Integrasi TRIZ dengan Lean Manufacturing 

Lean Manufacturing adalah pendekatan untuk memaksimalkan nilai 

bagi pelanggan dengan meminimalkan pemborosan dalam proses 

produksi. Sementara Lean berfokus pada efisiensi dan penghapusan 

kegiatan yang tidak menambah nilai (muda), TRIZ menambahkan 

kemampuan untuk memecahkan masalah teknis yang kompleks yang 

mungkin timbul saat menerapkan Lean. 

Cara Integrasi: 

• Pemanfaatan Sumber Daya: TRIZ menekankan pentingnya 

memanfaatkan sumber daya yang ada di sistem untuk mengatasi 

masalah. Ini selaras dengan filosofi Lean yang juga mendorong 

penggunaan sumber daya secara optimal. 

• Eliminasi Pemborosan: Dalam upaya Lean untuk menghilangkan 

pemborosan, TRIZ dapat membantu dengan Prinsip Pemisahan 
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atau Prinsip 40 Inovasi, memungkinkan sistem menjadi lebih 

fleksibel dan efektif dalam mengurangi atau menghilangkan muda. 

Contoh: 

Sebuah perusahaan elektronik menghadapi masalah kelebihan panas 

pada mesin selama proses produksi, yang merupakan bentuk muda 

(pemborosan energi). Dengan menggunakan Prinsip 22 (Mengubah 

Kerugian Menjadi Keuntungan) dari TRIZ, perusahaan ini menemukan 

cara untuk menggunakan panas berlebih sebagai sumber daya untuk 

proses lain, mengurangi pemborosan energi dan menambah efisiensi. 

3. Integrasi TRIZ dengan Design Thinking 

Design Thinking adalah pendekatan pemecahan masalah yang berpusat 

pada manusia dan fokus pada inovasi dengan memahami kebutuhan 

pengguna, menghasilkan ide, dan menguji prototipe. Sementara Design 

Thinking sangat efektif dalam menghasilkan ide kreatif yang berorientasi 

pada pengguna, TRIZ menambahkan kerangka kerja sistematis untuk 

memecahkan masalah teknis yang muncul selama proses inovasi. 

Cara Integrasi: 

• Tahap Ideation: Pada tahap ini, TRIZ menyediakan struktur untuk 

menghasilkan solusi kreatif dengan lebih terarah. Matriks 

Kontradiksi TRIZ dan 40 Prinsip Inovasi dapat membantu tim 

Design Thinking memecahkan masalah teknis yang spesifik yang 

menghalangi tercapainya tujuan pengguna. 

• Tahap Prototyping: Setelah ide dihasilkan, TRIZ memungkinkan 

tim untuk menguji solusi yang lebih inovatif dan mempercepat 

proses dengan menghasilkan solusi teknis yang lebih efektif 

selama fase prototyping. 

Contoh: 

Sebuah tim desain produk sedang merancang perangkat pintar baru. 

Mereka menghadapi masalah membuat produk lebih kecil dan lebih 

ringan tanpa mengorbankan kekuatan dan kinerja. Dengan 

menggunakan Prinsip 2 (Segmentasi) dari TRIZ, mereka membagi 
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perangkat menjadi modul yang lebih kecil namun tetap kuat, 

memungkinkan perangkat menjadi lebih kompak tanpa mengorbankan 

fungsionalitas. 

4. Integrasi TRIZ dengan Kaizen 

Kaizen adalah metodologi perbaikan terus-menerus yang berasal dari 

Jepang, yang berfokus pada perubahan bertahap untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas dalam proses. Kaizen sering kali menggunakan 

metode sederhana untuk menghasilkan perbaikan kecil secara 

berkelanjutan. Integrasi TRIZ dengan Kaizen dapat meningkatkan potensi 

inovasi besar, sambil tetap menjaga fokus pada perbaikan bertahap. 

Cara Integrasi: 

• Perbaikan Bertahap dengan Inovasi Besar: Kaizen memberikan 

kerangka kerja untuk perbaikan kecil dan bertahap, sementara TRIZ 

memungkinkan inovasi yang lebih besar dan lebih mendalam 

ketika perbaikan kecil tidak cukup. Dengan mengidentifikasi 

kontradiksi teknis yang menjadi penghalang kemajuan besar, TRIZ 

menyediakan solusi yang memungkinkan organisasi untuk 

melakukan lompatan inovatif. 

• Menyeimbangkan Efisiensi dan Inovasi: Di saat Kaizen menjaga 

keberlanjutan efisiensi, TRIZ dapat diintegrasikan untuk 

menghadapi masalah-masalah yang lebih besar dan sulit yang 

memerlukan perubahan yang lebih signifikan. 

Contoh: 

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas produk dengan pendekatan 

Kaizen, sebuah perusahaan otomotif menemukan bahwa peningkatan 

bertahap tidak cukup untuk mencapai target efisiensi bahan bakar yang 

diinginkan. Dengan menggunakan TRIZ, tim Kaizen mengidentifikasi 

Prinsip 35 (Transformasi Sifat Fisik) untuk menciptakan bahan yang 

lebih ringan namun kuat, memungkinkan peningkatan efisiensi bahan 

bakar yang lebih besar. 
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Keuntungan Integrasi TRIZ dengan Metode Pemecahan Masalah 

Lain 

1. Pendekatan Holistik: Menggabungkan TRIZ dengan metode lain 

menciptakan pendekatan yang lebih lengkap. Sementara TRIZ 

berfokus pada inovasi teknis, metode seperti Lean dan Six Sigma 

memastikan bahwa solusi yang dihasilkan tetap efisien dan dapat 

diimplementasikan dalam jangka panjang. Integrasi ini membantu 

organisasi menciptakan inovasi yang tidak hanya kreatif tetapi juga 

berkelanjutan. 

2. Menyelesaikan Kontradiksi dengan Efisien: Metode seperti Lean 

atau Kaizen mungkin menemukan batasan ketika menghadapi 

kontradiksi teknis (misalnya, peningkatan kualitas menurunkan 

produktivitas). TRIZ menyediakan cara sistematis untuk 

menyelesaikan kontradiksi ini, sementara metode lain memastikan 

bahwa solusi tersebut tetap efisien dalam operasi sehari-hari. 

3. Peningkatan Kemampuan Beradaptasi: Dalam lingkungan bisnis 

yang terus berubah, kemampuan untuk mengatasi masalah teknis 

yang kompleks dengan cepat adalah keunggulan kompetitif. 

Integrasi TRIZ dengan metode lain memungkinkan organisasi lebih 

responsif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. 

4. Inovasi Berbasis Data dan Kreatifitas: Menggabungkan 

pendekatan berbasis data dari Six Sigma dengan kemampuan 

inovatif TRIZ memastikan bahwa solusi yang dihasilkan tidak hanya 

kreatif, tetapi juga didukung oleh bukti dan data yang kuat, 

memastikan solusi yang lebih kuat dan terukur. 

Tantangan Integrasi TRIZ dengan Metode Lain 

1. Kurva Belajar yang Curam: TRIZ memiliki alat dan prinsip yang 

kompleks yang memerlukan pelatihan intensif untuk dikuasai. 

Organisasi yang ingin menggabungkan TRIZ dengan metode lain 

perlu memastikan bahwa tim mereka memahami cara kerja TRIZ 

dengan baik agar integrasi dapat berjalan lancar. 
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2. Resistensi terhadap Perubahan: Setiap kali metodologi baru 

diperkenalkan, ada potensi resistensi dari tim yang sudah terbiasa 

dengan cara kerja tertentu. Mengintegrasikan TRIZ dengan metode 

yang sudah ada dapat memicu resistensi, terutama jika tim merasa 

bahwa TRIZ terlalu teoritis atau sulit diimplementasikan. 

3. Sinkronisasi Proses: Meskipun TRIZ berfokus pada inovasi teknis, 

metode seperti Six Sigma atau Lean lebih fokus pada efisiensi 

proses. Mencocokkan dua pendekatan ini, yang memiliki fokus 

berbeda, memerlukan sinkronisasi yang hati-hati untuk 

memastikan bahwa solusi yang dihasilkan tidak hanya kreatif tetapi 

juga dapat diterapkan secara praktis. 

Kesimpulan 

Integrasi TRIZ dengan metode pemecahan masalah lain seperti Six 

Sigma, Lean, Design Thinking, dan Kaizen dapat menciptakan 

pendekatan yang sangat kuat untuk inovasi dan pemecahan masalah. 

TRIZ memperkuat kemampuan tim untuk menyelesaikan masalah teknis 

yang kompleks dan menghasilkan solusi inventif, sementara metode lain 

seperti Lean dan Six Sigma memastikan bahwa solusi tersebut efisien, 

dapat diimplementasikan, dan didukung oleh data yang kuat. 

Dengan mengatasi tantangan dalam integrasi dan memastikan pelatihan 

serta dukungan manajemen yang memadai, organisasi dapat 

memanfaatkan potensi penuh TRIZ dan metodologi lainnya untuk 

mencapai hasil yang lebih besar dalam hal inovasi, kualitas, dan efisiensi 

operasional. 

 

Empat Puluh (40) Prinsip Inovasi TRIZ  

Berikut adalah 40 Prinsip Inovasi TRIZ, yang merupakan inti dari 

metodologi TRIZ untuk pemecahan masalah inventif. Prinsip-prinsip ini 

dikembangkan oleh Genrich Altshuller setelah mempelajari ribuan paten 

dan inovasi teknis. Setiap prinsip menyediakan panduan untuk 

menyelesaikan kontradiksi teknis dan mendorong inovasi dalam sistem 



Rudy C Tarumingkeng:  TRIZ - "Teori Pemecahan Masalah Inventif" 

23 

teknis atau desain. Prinsip-prinsip ini dapat diterapkan di berbagai 

industri dan bidang: 

1. Segmentasi 

Bagilah objek atau sistem menjadi bagian-bagian independen yang lebih 

kecil. Solusi ini sering mengurangi kompleksitas dan meningkatkan 

fleksibilitas. 

• Contoh: Membuat perangkat modular yang memungkinkan 

penggantian komponen tanpa mengganti seluruh unit. 

2. Ekstraksi (Taking Out) 

Hilangkan atau pisahkan bagian yang tidak diinginkan atau bermasalah 

dari objek atau sistem. 

• Contoh: Menghapus fitur-fitur yang tidak esensial untuk 

mengurangi biaya atau meningkatkan performa produk. 

3. Kualitas Lokal 

Alih-alih memberikan sifat yang seragam kepada seluruh objek, berikan 

sifat yang spesifik pada bagian-bagian tertentu sesuai dengan fungsinya. 

• Contoh: Material yang lebih kuat hanya di area yang 

membutuhkan daya tahan ekstra. 

4. Asimetri 

Jika suatu objek atau sistem awalnya simetris, ubahlah menjadi asimetris 

untuk meningkatkan kinerja atau efisiensinya. 

• Contoh: Rancangan kursi ergonomis yang menyesuaikan bentuk 

tubuh pengguna untuk kenyamanan lebih baik. 

5. Penggabungan (Merging) 

Gabungkan objek yang mirip atau yang memiliki fungsi serupa, atau 

buat mereka bekerja bersama secara harmonis. 

• Contoh: Menggabungkan dua alat menjadi satu untuk 

meningkatkan efisiensi pengguna. 
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6. Universalitas 

Buat bagian atau sistem melakukan beberapa fungsi, sehingga 

mengurangi jumlah komponen dan kompleksitas. 

• Contoh: Smartphone yang dapat berfungsi sebagai kamera, alat 

komunikasi, dan perangkat hiburan. 

7. Encompassing (Nested Doll) 

Letakkan objek di dalam objek lain, seperti cara boneka bersarang. 

• Contoh: Alat ukur yang ditempatkan di dalam perangkat yang 

lebih besar untuk menghemat ruang. 

8. Bobot Seimbang (Counterweight) 

Gunakan bobot seimbang untuk mengimbangi gaya atau beban. 

• Contoh: Penggunaan penyeimbang dalam lift untuk memudahkan 

pengangkatan. 

9. Tindakan Terbalik (Prior Action) 

Lakukan tindakan awal untuk menyiapkan sistem sehingga lebih siap 

untuk tugas berikutnya. 

• Contoh: Memanaskan oven sebelum memasak untuk mencapai 

suhu yang diinginkan lebih cepat. 

10. Tindakan Awal 

Lakukan tindakan lebih awal untuk memanfaatkan waktu yang terbuang 

dan mempercepat proses. 

• Contoh: Proses pra-produksi yang menyiapkan komponen sebelum 

perakitan. 

11. Pemulihan Sebagian 

Jika tidak memungkinkan memperbaiki atau mengoptimalkan suatu 

sistem secara penuh, perbaiki atau optimalkan bagian-bagian 

pentingnya. 
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• Contoh: Perbaikan perangkat keras komputer hanya pada 

komponen yang rusak. 

12. Kesetaraan Potensi (Equipotentiality) 

Ubah kondisi kerja sistem untuk mengurangi potensi energi atau 

penggunaan daya yang tidak diperlukan. 

• Contoh: Desain aerodinamis yang mengurangi hambatan udara 

pada kendaraan. 

13. Inversi (Inversion) 

Lakukan tindakan yang berlawanan atau balikkan urutan proses. 

• Contoh: Daripada menambahkan pendingin untuk mendinginkan 

sesuatu, cari cara untuk mencegah panas dari awal. 

14. Keterampilan Kelengkungan (Curvature) 

Ubah bentuk objek dari bentuk linier ke bentuk melengkung, atau dari 

struktur datar menjadi struktur tiga dimensi. 

• Contoh: Desain pesawat terbang dengan sayap melengkung untuk 

mengurangi hambatan udara. 

15. Dinamis 

Buat sistem atau objek fleksibel dan mampu beradaptasi dengan kondisi 

yang berubah. 

• Contoh: Penggunaan struktur dinamis pada gedung yang 

menyesuaikan dengan angin atau getaran seismik. 

16. Aksi Berlebih atau Kurang 

Gunakan kekuatan atau elemen yang berlebihan atau tidak mencukupi 

untuk menyelesaikan masalah. 

• Contoh: Memberikan tekanan lebih pada sistem hidraulis untuk 

memaksimalkan kinerjanya. 

17. Transisi ke Dimensi Lain 
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Alihkan sistem dari satu dimensi ke dimensi lain, seperti dari 2D ke 3D, 

untuk meningkatkan kinerja atau fungsi. 

• Contoh: Menciptakan struktur 3D untuk memperluas area kerja 

tanpa menambah jejak tanah. 

18. Getaran Mekanis 

Gunakan getaran atau osilasi untuk memengaruhi sistem. 

• Contoh: Penggunaan alat pembersih ultrasonik untuk 

membersihkan peralatan kecil. 

19. Tindakan Berkala (Periodic Action) 

Lakukan tindakan secara berkala atau ritmis, atau jeda operasi untuk 

menghemat energi. 

• Contoh: Lampu lalu lintas yang berfungsi secara berkala untuk 

mengatur lalu lintas. 

20. Kontinuitas Tindakan Berguna 

Pastikan tindakan berlangsung tanpa jeda. Hilangkan gangguan yang 

tidak perlu. 

• Contoh: Proses produksi yang berkelanjutan tanpa waktu henti 

untuk meminimalkan pemborosan waktu. 

21. Tercepat melalui Bagian Berbahaya 

Lewati atau percepat bagian yang berbahaya dari suatu proses secepat 

mungkin. 

• Contoh: Peralatan pelindung yang bekerja otomatis ketika 

mendeteksi kondisi bahaya. 

22. Berubah Menjadi Sebaliknya 

Gunakan cara kerja yang bertentangan dengan metode konvensional 

untuk menemukan solusi baru. 

• Contoh: Menggunakan daya tarik magnet untuk menggantung 

objek alih-alih menggunakan pengait fisik. 
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23. Umpan Balik 

Masukkan mekanisme umpan balik untuk mengontrol atau 

mengoptimalkan proses. 

• Contoh: Sistem kontrol suhu pada AC yang menyesuaikan suhu 

berdasarkan kondisi ruangan. 

24. Penggunaan Perantara 

Gunakan komponen tambahan atau alat sebagai perantara antara dua 

elemen. 

• Contoh: Penggunaan pelumas untuk mengurangi gesekan antara 

bagian yang bergerak. 

25. Self-Service 

Buat objek atau sistem melakukan tindakan sendiri atau menggunakan 

sumber dayanya untuk melayani dirinya sendiri. 

• Contoh: Printer yang membersihkan sendiri bagian kepala 

cetaknya untuk mencegah penumpukan tinta. 

26. Salinan (Copying) 

Gantikan objek yang mahal, rumit, atau berisiko dengan tiruan atau 

salinan yang lebih sederhana. 

• Contoh: Penggunaan simulasi digital untuk menguji prototipe 

sebelum memproduksi versi fisik. 

27. Tindakan Murah atau Sekali Pakai 

Gantikan objek yang mahal atau berulang kali digunakan dengan 

alternatif yang lebih murah atau sekali pakai. 

• Contoh: Menggunakan baterai sekali pakai untuk aplikasi yang 

membutuhkan perangkat kecil dan ringan. 

28. Substitusi Mekanika Sistemik 

Alihkan dari penggunaan metode mekanik ke metode lain seperti optik, 

listrik, atau kimia untuk meningkatkan kinerja. 
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• Contoh: Mengganti kontrol mekanis dengan sistem kontrol 

elektronik pada kendaraan. 

29. Menggunakan Tekanan Hidro atau Pneumatik 

Gunakan tekanan udara atau cairan untuk memengaruhi sistem atau 

menggerakkan objek. 

• Contoh: Penggunaan mesin hidraulis untuk mengangkat beban 

berat. 

30. Penggunaan Pelapis Tipis 

Lapisi objek dengan lapisan tipis material yang lebih kuat, lebih tahan, 

atau lebih fungsional untuk meningkatkan daya tahan atau kinerjanya. 

• Contoh: Penggunaan lapisan anti-korosi pada logam untuk 

memperpanjang umur produk. 

31. Penggunaan Material Fleksibel 

Gantikan material keras dengan material yang lebih fleksibel atau elastis 

untuk meningkatkan ketahanan terhadap benturan atau tekanan. 

• Contoh: Ban kendaraan yang terbuat dari karet fleksibel untuk 

menyerap benturan dari jalan. 

32. Menggunakan Zat yang Mengubah Warna atau Transparansi 

Gunakan material yang mengubah sifat fisikanya berdasarkan kondisi 

untuk menciptakan solusi inovatif. 

• Contoh: Kaca yang berubah warna di bawah sinar matahari untuk 

mengurangi panas yang masuk ke dalam ruangan. 

33. Homogenitas 

Buat komponen-komponen sistem menjadi dari bahan yang sama atau 

mirip untuk mempermudah produksi dan perawatan. 

• Contoh: Seluruh komponen mesin dibuat dari logam yang sama 

untuk mencegah reaksi kimia antara bahan yang berbeda. 

34. Penghilangan dan Pemulihan 
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Hilangkan fungsi sementara yang tidak diperlukan, lalu kembalikan 

ketika fungsi tersebut dibutuhkan. 

• Contoh: Sistem kendaraan hybrid yang mematikan mesin ketika 

berhenti dan menyalakannya kembali ketika diperlukan. 

35. Mengubah Sifat Fisik atau Kimia 

Ubah kondisi fisik atau kimia suatu objek untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

• Contoh: Logam yang berubah bentuk di bawah pengaruh panas 

untuk mempermudah perakitan. 

36. Penggunaan Fase Transisi 

Manfaatkan perubahan fasa (misalnya, dari padat ke cair atau gas) untuk 

meningkatkan kinerja sistem. 

• Contoh: Pendingin evaporatif yang menggunakan transisi fase air 

dari cair menjadi uap untuk mendinginkan udara. 

37. Ekspansi Termal 

Gunakan perubahan ukuran atau volume suatu bahan ketika dipanaskan 

atau didinginkan. 

• Contoh: Penggunaan material yang mengembang saat dipanaskan 

untuk membuat sambungan tanpa menggunakan alat mekanis. 

38. Penggunaan Gas atau Udara 

Manfaatkan gas atau udara untuk mengurangi berat atau memberikan 

daya angkat. 

• Contoh: Balon udara panas yang memanfaatkan udara panas untuk 

menghasilkan gaya angkat. 

39. Penggunaan Cairan Heterogen 

Gunakan cairan yang terdiri dari berbagai komponen untuk 

menghasilkan efek yang diinginkan. 



Rudy C Tarumingkeng:  TRIZ - "Teori Pemecahan Masalah Inventif" 

30 

• Contoh: Penggunaan emulsi dalam proses kimia untuk 

memisahkan komponen tertentu. 

40. Penggunaan Material Komposit 

Gabungkan material yang berbeda untuk menciptakan komposit yang 

lebih kuat, lebih ringan, atau lebih tahan lama. 

• Contoh: Material komposit dalam pembuatan pesawat yang lebih 

ringan dan tahan lama dibandingkan logam konvensional. 

 

Kesimpulan: Ke-40 prinsip inovasi TRIZ ini memberikan berbagai 

strategi untuk memecahkan masalah dan mengatasi kontradiksi teknis 

tanpa perlu melakukan kompromi. Prinsip-prinsip ini membantu para 

inovator menemukan cara-cara kreatif dan sistematis untuk menciptakan 

produk atau solusi baru dalam berbagai industri. 

 

 

Berikut adalah daftar pustaka tentang TRIZ (Theory of Inventive 

Problem Solving):  

 

Buku dan Sumber Utama tentang TRIZ 

1. Altshuller, G.S. (1984). Creativity as an Exact Science: The 

Theory of the Solution of Inventive Problems. Gordon & Breach 

Science Publishers. 

o Buku ini adalah salah satu karya penting Genrich Altshuller 

yang menjelaskan dasar-dasar TRIZ. Altshuller 

mendemonstrasikan bagaimana kreativitas dapat dipelajari 

dan diimplementasikan secara sistematis melalui analisis 

inovasi teknis. 
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2. Altshuller, G.S. (1996). And Suddenly the Inventor Appeared: 

TRIZ, the Theory of Inventive Problem Solving. Technical 

Innovation Center. 

o Buku ini lebih bersifat pengantar, memberikan gambaran 

bagaimana TRIZ berkembang, konsep-konsep dasarnya, dan 

bagaimana TRIZ dapat diterapkan dalam pemecahan 

masalah. 

3. Savransky, S.D. (2000). Engineering of Creativity: Introduction 

to TRIZ Methodology of Inventive Problem Solving. CRC Press. 

o Buku ini menyajikan tinjauan komprehensif tentang TRIZ, 

mencakup prinsip-prinsip dasar, alat pemecahan masalah, 

dan bagaimana mereka dapat diterapkan dalam konteks 

rekayasa dan inovasi. 

4. Mann, D. (2002). Hands-On Systematic Innovation. IFR Press. 

o Buku ini adalah panduan praktis untuk menerapkan TRIZ 

dalam pengembangan produk dan manajemen inovasi. 

Dengan pendekatan yang sangat terfokus pada aplikasi 

praktis, buku ini menawarkan langkah-langkah yang dapat 

diikuti untuk menerapkan TRIZ dalam dunia nyata. 

5. Shulyak, L., & Rodman, S. (1998). 40 Principles: TRIZ Keys to 

Technical Innovation. Technical Innovation Center. 

o Buku ini adalah panduan lengkap mengenai 40 Prinsip 

Inovasi TRIZ, alat utama dalam TRIZ untuk menyelesaikan 

kontradiksi teknis. Setiap prinsip disertai dengan contoh 

aplikasi dalam berbagai konteks. 

6. Zlotin, B., & Zusman, A. (2001). Directed Evolution: Philosophy, 

Theory and Practice. Ideation International. 

o Buku ini berfokus pada konsep "Directed Evolution," sebuah 

pendekatan yang berasal dari TRIZ untuk meramalkan dan 

mengarahkan evolusi sistem teknis. 
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7. Kaplan, S. (1996). An Introduction to TRIZ: The Russian Theory 

of Inventive Problem Solving. Ideation International. 

o Buku pengantar ini dirancang untuk mereka yang baru 

mengenal TRIZ. Kaplan menjelaskan prinsip-prinsip dasar 

TRIZ dengan gaya yang mudah dipahami dan memberi 

contoh-contoh praktis. 

8. Rantanen, K., & Domb, E. (2008). Simplified TRIZ: New 

Problem-Solving Applications for Engineers and 

Manufacturing Professionals. CRC Press. 

o Buku ini menyederhanakan konsep TRIZ untuk para insinyur 

dan profesional manufaktur, menyediakan alat dan teknik 

yang dapat digunakan dalam pengaturan industri untuk 

pemecahan masalah teknis. 

9. Orloff, M.A. (2003). Inventive Thinking through TRIZ: A 

Practical Guide. Springer. 

o Orloff menyajikan panduan praktis yang mendalam tentang 

bagaimana menerapkan TRIZ dalam berpikir inventif dan 

pemecahan masalah. Buku ini memberikan langkah-langkah 

konkret yang dapat diikuti untuk menggunakan TRIZ dalam 

skenario nyata. 

10. Altshuller, G.S. (1999). The Innovation Algorithm: TRIZ, 

Systematic Innovation, and Technical Creativity. Technical 

Innovation Center. 

• Buku ini memperkenalkan algoritma inovasi yang berbasis TRIZ, 

membantu pembaca memahami bagaimana sistem teknis 

berkembang dan bagaimana mereka dapat diarahkan untuk 

inovasi yang lebih efisien dan efektif. 

Jurnal dan Artikel tentang TRIZ 

1. Terninko, J., Zusman, A., & Zlotin, B. (1998). Step-by-Step TRIZ: 

Creating Innovative Solutions. CRC Press. 
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o Artikel ini menjelaskan secara rinci pendekatan langkah demi 

langkah dalam menggunakan TRIZ untuk menghasilkan 

solusi kreatif dan inovatif. Sangat cocok untuk pembaca yang 

ingin mempelajari metode ini secara bertahap. 

2. Domb, E. (1997). TRIZ - The Theory of Inventive Problem 

Solving: A Primer. TRIZ Journal. 

o Artikel ini memberikan pengantar yang bagus untuk konsep 

dasar TRIZ dan aplikasinya dalam dunia industri. Artikel ini 

tersedia di TRIZ Journal, salah satu sumber online 

terkemuka untuk TRIZ. 

3. Terninko, J. (2000). TRIZ for the 21st Century. The TRIZ Journal. 

o Artikel ini membahas bagaimana TRIZ telah berevolusi dan 

bagaimana ia dapat terus relevan di abad ke-21, terutama di 

dunia teknologi yang terus berkembang. 

4. Kaplan, S., & Ushakov, I. (2000). TRIZ: Theory of Inventive 

Problem Solving: Application of 40 Innovative Principles in Six 

Sigma Projects. TRIZ Journal. 

o Artikel ini menjelaskan bagaimana 40 Prinsip Inovasi TRIZ 

dapat diterapkan dalam proyek-proyek Six Sigma untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja proses. 

5. Mann, D., & Dewulf, S. (2003). Systematic Innovation: Using 

TRIZ in Business and Management. IFR Press. 

o Jurnal ini fokus pada penerapan TRIZ di luar bidang teknik, 

dengan memperluas penggunaannya dalam manajemen 

bisnis dan inovasi organisasi. 

Sumber Daya Online tentang TRIZ 

1. TRIZ Journal (www.triz-journal.com) 

o Situs web ini menyediakan akses ke berbagai artikel, studi 

kasus, dan sumber daya tentang TRIZ. Ini adalah sumber 

http://www.triz-journal.com/
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utama untuk mereka yang ingin mendalami berbagai aspek 

dari teori dan aplikasi TRIZ dalam berbagai industri. 

2. TRIZ40 (www.triz40.com) 

o Situs web ini memfasilitasi pengguna dalam menerapkan 40 

Prinsip Inovasi TRIZ melalui alat-alat yang disediakan secara 

online. Ini sangat berguna bagi profesional yang ingin 

menggunakan TRIZ dalam proyek-proyek mereka. 

3. Altshuller Institute for TRIZ Studies (www.aitriz.org) 

o Lembaga ini menyediakan pelatihan, seminar, dan sumber 

daya terkait TRIZ untuk membantu profesional dan 

organisasi memanfaatkan TRIZ dalam proses inovasi mereka. 

4. ChatGPT 4o (https://chatgpt.com/)    

• Kopilot artikel ini. Tanggal 9 Oktober 2024.  
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